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ABSTRAK

Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran Kudus
berkembang berkat peran tiga tokoh utama, yaitu K.H. Arwani Amin, K.H.R.
Hambali Sumardi, dan K.H.R. Maswan. Tarekat ini berdiri pada 1 Muharram 1377
H (28 Juli 1957 M) di Masjid Kerjasan sebelum akhirnya berpindah ke Masjid
Kwanaran pada tahun 1963 M. Perkembangan tarekat ini tidak terlepas dari
dinamika sosial-keagamaan di Kudus yang menunjukkan tingginya minat
masyarakat terhadap pembinaan spiritual berbasis tarekat. Dalam hal ini, K.H.R.
Hambali Sumardi berperan penting sebagai badal mursyid yang membantu dalam
pembinaan jamaah dan penguatan ajaran tarekat.

Penelitian ini dijabarkan dalam tiga pokok permasalahan meliputi; sejarah
dan perkembangan Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran Kudus,
biografi K.H.R. Hambali Sumardi, dan apa saja kontribusi K.H.R. Hambali
Sumardi dalam pengembangan Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid
Kwanaran Kudus. Penelitian ini menggunakan pendekatan biografi dan sosiologis
serta menerapkan teori peranan sosial dari Robert K. Merton untuk mengungkapkan
bagaimana peran K.H.R. Hambali Sumardi sebagai badal serta kontribusinya
sebagai, pengajar kitab-kitab syariah, maupun penyusun pedoman amalan tarekat.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang memuat empat tahapan
yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa K.H.R. Hambali Sumardi memainkan
peran penting sebagai badal dalam pengembangan Tarekat Nagsabandiyah
Khalidiyah, khususnya merumuskan pedoman praktik zikir dan tata tertib khalwat.
la juga menyusun Kitab Managib Syekh Bahauddin an-Nagsabandi, yang menjadi
bacaan utama dalam berbagai prosesi tarekat. Selain itu, ia berperan aktif dalam
pengajaran kitab-kitab klasik, yang mengintegrasikan ajaran syariat dengan tarekat.
Sebagai badal mursyid, ia tidak hanya mendampingi mursyid dalam membimbing
jamaah, tetapi juga menjadi tokoh sentral dalam memperkokoh pemahaman
keislaman berbasis tasawuf. Dengan kontribusinya, Tarekat Nagsabandiyah
Khalidiyah di Masjid Kwanaran Kudus berkembang pesat dan menarik banyak
pengikut dari berbagai daerah.

Kata Kunci: Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah; K.H.R. Hambali Sumardi;
Badal Mursyid, Masjid Kwanaran Kudus.
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Segala puji dan syukur senantiasa tercurahkan keharibaan Allah ‘Azza wa
Jalla, Zat yang telah memberikan peneliti nikmat Iman, Islam, dan kecintaan untuk
menulis sehingga peneliti dapat dengan mudah menyelesaikan skripsi ini sesuai
harapan. Shalawat serta penghormatan semoga terus terlimpahkan kepada baginda
Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, insan yang penuh teladan dan
cinta bagi umatnya. Dengan rahmatnya, bumi dipenuhi tokoh-tokoh pembawa
kebajikan yang berkontribusi terhadap ilmu pengetahuan.

Skripsi dengan judul “Peran K.H.R. Hambali Sumardi dalam Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran Kudus Tahun 1963-1986 M” ini
ditulis dengan tujuan mengetahui perjuangan seorang tokoh yang berperan penting
dalam Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran Kudus. Dalam
proses pengerjaan penelitian ini, sudah tentu penyusun mengalami hambatan dan
rintangan yang tak terhitung jumlah dan jenisnya. Dengan selesainya penelitian ini,
tidak lain merupakan bantuan dari berbagai pihak yang berkontribusi secara
langsung maupun tidak langsung. Maka dari itu, di bawah ini peneliti
mengungkapkan rasa terima kasih yang mendalam kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kiai merupakan seorang tokoh sentral dan dihormati di kalangan
pondok pesantren maupun masyarakat.! Julukan kiai yang diberikan
masyarakat memiliki keunggulan serta keistimewaan yang digunakan untuk
mengabdi dan membimbing masyarakat dalam ruang lingkup keagamaan,
seperti menjadi imam salat di masjid atau musala, memberikan tausiah atau
ceramah keagamaan, dan kegiatan-kegiatan lainnya yang masih dalam
ranah religius keislaman seperti tarekat.?

Tarekat, berasal dari kata bahasa Arab yaitu tharigah yang berarti
jalan, sedangkan secara terminologi tarekat merupakan jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah dengan amalan-amalan zikir tertentu yang
dibimbing oleh seorang mursyid (guru tarekat).* Menurut Aboebakar Atjeh
dalam bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu Tarekat menyatakan bahwa,
tarekat adalah jalan petunjuk dalam melakukan suatu ibadah dengan tata
cara ajaran yang dicontohkan oleh Nabi dan diwariskan oleh para sahabat,
tabiin, dan pada akhirnya sampai ke mursyid atau guru tarekat.* Salah satu
contoh kiai yang memiliki peran yang signifikan dalam tarekat adalah

K.H.R. Hambali Sumardi yang berperan penting dalam keberlangsungan

! Sutejo Ibnu Pakar, Pendidikan dan Pesantren, (Yogyakarta: Elsi Pro, 2002), him. 151.

2 Achmad Patoni, Kiai Pesantren dan Dialektika Politik Kekuasaan, (Tulungagung: IAIN
press, 2019), him. 2.

3 Miftakhur Ridlo, “Sejarah dan Tipologi Tarekat Dalam Pandangan Tasawuf dan Makrifat,
Humanistika”, Jurnal Keislaman, Volume 3, No. 1, 2020, him. 140-141.

4 Aboebakar Atjeh, Pengantar Ilmu Tarekat, (Solo: Ramadhani, 1994), him. 67.



membimbing tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran
Kudus.

K.H.R. Hambali Sumardi atau yang dikenal sebagai Mbah Hambali,
adalah seorang ulama karismatik dari Kudus yang lahir pada tahun 1917
dari pasangan R. Sumardi dan Munifah. la merupakan anak keempat dari
lima bersaudara. Jika diruntut secara nasab, K.H.R. Hambali Sumardi masih
memiliki garis keturunan dari salah satu tokoh wali songo penyebar agama
Islam yaitu Sunan Kudus.> Dibesarkan dalam keluarga yang religius, K.H.R.
Hambali Sumardi belajar di berbagai pesantren di bawah bimbingan kiai-
kiai ternama, sehingga ia memiliki pengetahuan yang luas akan ilmu syariat.
Selain mempelajari ilmu syariat, K.H.R. Hambali juga mendalami ilmu
tarekat khususnya Tarekat Nagsbandiyah Khalidiyah dari K.H. Arwani
Amin setelah dibaiat oleh K.H. Manshur Popongan Klaten.®

Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di Kudus memiliki akar sejarah
yang mendalam, didirikan melalui usaha K.H. Arwani Amin, K.H.R.
Hambali Sumardi, dan K.H.R. Maswan, yang menerima sanad keilmuan
dari K.H. Muhammad Manshur Popongan Klaten pada tahun 1957 M. Di
antara mereka, K.H. Arwani Amin adalah yang paling menonjol,
menyelesaikan ngajinya di bawah bimbingan K.H. Muhammad Manshur,
sementara K.H.R. Hambali dan K.H.R. Maswan dibaiat secara resmi namun

tidak melanjutkan ngajinya lebih lanjut.” Tarekat ini muncul di Kudus

5 Mifrohul Hana, Zaenal Arifin, dan Lailatus Sa’diyyah, Jejak Ulama’ Nusantara:
Menelusuri Hikmah dan Hikayat Tokoh Islam Kudus, (Kudus: Agila Quds, 2017), him.154.

® Wawancara dengan Bapak Humaidi Shobri di Pati pada Minggu, 19 Mei 2024.

" Wawancara dengan Bapak Sya’roni Suyanto di Kudus pada Jumat, 25 Oktober 2024.



setelah kepulangan K.H. Arwani Amin pada tahun 19572 sebagai tanggapan
atas meningkatnya permintaan masyarakat akan bimbingan spiritual.®
Meskipun banyak orang yang mencari ajaran tarekat dari K.H. Arwani dan
K.H.R. Hambali, namun K.H. Arwani mengarahkan informasi tentang
tarekat kepada K.H.R. Hambali.%

Pada awalnya Tarekat Nagsabandiyah Kbhalidiyah berpusat di
Kerjasan Menara Kudus sebelum pindah ke Masjid Kwanaran pada tahun
1963. Perpindahan tempat tarekat ini dianggap sebagai tempat strategis
untuk khalwat!* dan pembinaan spiritual karena lokasinya yang nyaman,
rindang, sejuk dan tenang. Pada masa itu, tarekat ini dipimpin oleh seorang
mursyid yaitu K.H. Arwani Amin, yang menjadi pemimpin utama dalam
membimbing para jamaah. Dalam pelaksanaannya, ia dibantu oleh beberapa
badal yang berperan penting dalam prosesi tarekat diantaranya adalah
K.H.R. Hambali Sumardi, K.H. Ma'mun, K.H. Maswan, K.H. Sya'roni
Ahmadi, dan beberapa tokoh lainnya. Meskipun terdapat beberapa badal,
K.H.R. Hambali Sumardi memiliki peran sentral yaitu dalam penyusunan
pedoman praktik tarekat. la menjadi tokoh utama yang merumuskan
pedoman amalan dan praktik zikir yang kemudian dijadikan acuan dalam

pelaksanaan ajaran tarekat.!2

8 Nuhrison M. Nuh, ed, Aliran-Aliran Keagamaan Aktual di Indonesia, (Jakarta: Maloho
Jaya Abadi Press, 2010), him.125.

° Bakhita Aida, “Strategi Dakwah Pada Pengikut Tarekat Khalidiyah Wa Naqsabandiyah
Di Masjid Kwanaran Kudus”, Jurnal llmu Dakwah, VVolume 40, No. 1, 2020, him 69.

10 Wawancara dengan Bapak Humaidi Shobri di Pati pada Minggu, 19 Mei 2024.

11 Khalwat adalah menyepi dari tempat yang ramai, agar dapat beribadah dengan khusyu.

12 \WWawancara dengan Bapak Syaeun Adhiem di Kudus pada Senin, 11 November 2024.



Pada masa awal berdirinya, mayoritas jamaah Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran adalah para orang tua yang
sudah lanjut usia dengan harapan agar terhindar dari su 'ul khotimah. Seiring
berjalannya waktu, tarekat ini mulai menarik minat generasi yang masih
relatif muda. Hal ini menunjukkan adanya keberhasilan Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran sebagai lembaga spiritual
yang mampu menumbuhkan pemahaman agama dan kedamaian batin bagi
generasi muda. Pengaruh yang bertahan lama ini menunjukkan adanya
peran Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah sebagai landasan kehidupan
spiritual di Kudus dan sekitarnya.*®

Dalam tradisi Tarekat Nagsabandiyah, terdapat dua amalan ketika
melaksanakan praktik zikir yaitu zikir khafi dan zikir lisan. Zikir khafi
merupakan zikir dengan mengingat dan menyebut nama Allah yang hanya
diucapkan dalam hati tanpa mengeluarkan suara, sedangkan zikir lisan yaitu
menyebut nama Allah dengan berhuruf dan bersuara.’*. Sementara itu,
Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah memiliki ciri khas tersendiri dalam
praktik amalannya terutama zikir. Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah, zikir
yang digunakan adalah zikir khafi. Selain itu, terdapat keunikan dari Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran, yaitu kebiasaan dalam
berpakaian saat berzikir. Bagi perempuan, menutup seluruh anggota badan

dengan kain, sedangkan laki-laki berpakain biasa seperti orang salat. Hal ini

13 Wawancara dengan Bapak Syaeun Adhiem di Kudus pada Senin, 11 November 2024.
14 Fuad Said, Hakekat Tarekat Nagsabandiyah, (Jakarta: Al-Husna Zikra, 1996), him. 53



sesuai dengan fitrah perempuan dalam berpakaian yang lebih tertutup
dibandingkan dengan laki-laki. Aturan ini juga bertujuan untuk
meminimalisir berbagai gangguan dan menjaga fokus serta kekhusyukan.*
Dengan demikian, metode ini membedakan Tarekat Nagsabandiyah
Khalidiyah dengan tarekat lain, seperti Tarekat Nagsabandiyah Qadiriyah,
yang menggabungkan zikir lisan dan zikir khafi,'® atau tarekat Mazhariyah,
yang tidak melakukan khalwat seperti yang dipraktikkan dalam Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah dan Tarekat Nagsabandiyah Qadiriyah.’
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk mendalami
kontribusi K.H.R. Hambali Sumardi dalam pengembangan Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran Kudus. Berperan sebagai
badal di bawah K.H. Arwani Amin sebagai mursyid, K.H.R. Hambali tidak
hanya menjalankan peran penting dalam membimbing kegiatan tarekat,
tetapi juga memiliki peran unik sebagai penulis pedoman praktik tarekat dan
memberi pembinaan ajaran kepada jamaah. Oleh karena itu, peneliti
berharap agar penelitian ini menambah wawasan dan pengetahuan tentang
keteladanan suatu tokoh terutama dalam bidang tarekat. Selain itu,
penelitian ini bisa menambah kajian historis tentang tarekat yang berada di

Kudus.

15 Aida, “Strategi Dakwah Pada Pengikut Tarekat Khalidiyah wa Nagsabandiyah Di Masjid
Kwanaran Kudus”, him 71.

16 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsabandiyah di Indonesia: Survei Historis,
Geografis, dan Sosiologis, (Bandung: Mizan, 1994), him. 48.

1" Heri Fajrin, “Dampak Pendidikan Rohani Jamaah tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah
(Studi Kasus di Majelis Dzikir wa Ta’lim Mihrobul Muhibbin Tangerang Selatan)”, Tesis Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019, HIm. 85.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Pokok permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
kontriubsi K.H.R. Hambali Sumardi dalam pengembangan Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran Kudus dari tahun 1963-
1986 M. Pemilihan tahun 1963 sebagai batasan awal dalam penelitian ini
dikarenakan tahun tersebut merupakan perpindahan tempat tarekat yang
asalnya di Kerjasan Menara Kudus berpindah di Masjid Kwanaran Kudus.
Alasan perpindahan ini dikarenakan di lingkungan Masjid Kwanaran yang
lebih rindang, tenang, dan sejuk, sehingga menciptakan suasana yang
nyaman dan kondusif untuk melaksanakan prosesi tarekat secara khusyuk.
Sementara itu, tahun 1986 dipilih sebagai batasan akhir dalam penelitian ini
dikarenakan tahun tersebut merupakan tahun wafatnya K.H.R. Hambali
Sumardi.

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terstruktur berdasarkan
dengan batasan masalahnya, maka peneliti merumuskan masalahnya
sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah dan perkembangan Tarekat Nagsabandiyah

Khalidiyah di Masjid Kwanaran?

2. Bagaimana biografi K.H.R Hambali Sumardi?

3. Apa saja kontribusi K.H.R Hambali Sumardi dalam

pengembangan Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid

Kwanaran Kudus?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dan manfaat penelitian berfungsi sebagai panduan untuk
menentukan arah dan tujuan penelitian. Tujuan penelitian memberikan
penjelasan yang eksplisit tentang penulisan skripsi, sesuai dengan sifat
akademis dari pembahasan. Manfaat penelitian mencakup manfaat teoritis
dan praktis yang dapat diperoleh dari hasil penelitian. Manfaat ini bertujuan
untuk memberikan kontribusi pada pengetahuan akademis dan menawarkan
wawasan praktis. Secara lebih terperinci, tujuan dan kegunaan penelitian
dapat dijabarkan di bawah ini
1. Tujuan Penelitian:
a. Mendeskripsikan sejarah dan perkembangan Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah di Kudus.
b. Mendeskripsikan riwayat hidup dari sosok K.H.R. Hambali
Sumardi.
c. Memaparkan bentuk kontribusi K.H.R. Hambali Sumardi
dalam pengembangan Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di
Masjid Kwanaran Kudus.
2. Kegunaan Penelitian:
a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi berupa
sumbangan dan menambah pengetahuan khazanah Islam
yang ada relevansinya dengan peran tokoh yang

berkecimpung dalam dunia tarekat khususnya di Kudus.



b. Peneliti menulis penelitian ini dengan harapan dapat
dijadikan sebagai bahan rujukan dan pembanding untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan K.H.R.
Hambali Sumardi dan Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di

masjid Kwanaran Kudus.

D. Kajian Pustaka
Pembahasan mengenai peran K.H.R. Hambali Sumardi dan
kontribusinya dalam pengembangan Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di
Masjid Kwanaran Kudus belum banyak mendapatkan sorotan. Namun,
berdasarkan penelusuran yang dilakukan peneliti, terdapat referensi-
referensi yang relevan dengan penelitian ini seperti di beberapa artikel,
buku, dan literatur-literatur lainnya. Berikut ini merupakan beberapa karya
yang ada relevansinya dengan kajian ini yang dapat dijadikan sebagai

tinjauan pustaka.
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Maslichah dengan judul “Biografi
K.H. Muhammad Arwani Amin (1905-1994)” dari Fakultas Adab IAIN
Sunan Ampel Surabaya tahun 2012 (mulai tahun 2013 menjadi UIN Sunan
Ampel Surabaya Fakultas Adab dan Humaniora). Dalam skripsi tersebut
membahas tentang biografi K.H. Muhammad Arwani Amin dari lahir
sampai wafat. K.H. Muhammad Arwani adalah seorang tokoh kiai yang
berada di Kudus dan juga merupakan seorang mursyid Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran Kudus, selain itu, K.H.

Muhammad Arwani adalah guru K.H.R. Hambali Sumardi dalam bidang



tarekat. Persamaan dengan penelitian saudari Maslichah adalah sama-sama
membahas tentang tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran
Kudus. Sementara itu, perbedaannya terletak pada fokus kajian tokoh.
Skripsi Maslichah berfokus pada biografi K.H. Arwani, sedangkan
penelitian ini menitik beratkan pada kontribusi K.H.R. Hambali Sumardi
dalam pengembangan Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid
Kwanaran Kudus.

Kedua, buku karya Mifrohul Hana dkk, yang berjudul Jejak Ulama
Nusantara: Menelusuri Hikmah dan Hikayat Tokoh-Tokoh Islam di Kudus
yang diterbitkan pada Juli 2017. Dalam buku tersebut membahas tentang
biografi tokoh-tokoh yang yang ada di Kudus termasuk K.H.R. Hambali
Sumardi mulai dari kecil hingga wafatnya. Selain itu, buku tersebut
menyebutkan bahwa K.H.R. Hambali Sumardi juga turut mendirikan dan
sebagai perintis Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran
Kudus. Perbedaan buku tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada fokus kajiannya. Buku tersebut tidak secara khusus membahas
K.H.R. Hambali Sumardi, melainkan membahas tokoh-tokoh yang ada di
Kudus. Sementara itu, penelitian yang dilakukan peneliti hanya fokus
membahas satu tokoh. Selain itu, pembahasan K.H.R. Hambali Sumardi dan
tarekatnya dalam buku tersebut hanya dijelaskan secara singkat. Adapun,
persamaan buku tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah
sama-sama membahas sosok tokoh yang ada di Kudus yaitu K.H.R.

Hambali Sumardi.
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Ketiga, artikel yang berjudul “Strategi Dakwah Pada Pengikut
Tarekat Khalidiyah wa Naqsabandiyah di Masjid Kwanaran” karya Bakhita
Aida yang dimuat dalam jurnal limu Dakwah UIN Walisongo, VVolume 4
No. 1, tahun 2020. Dalam artikel tersebut menjelaskan bahwa Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah merupakan salah satu cabang dari tarekat
Nagsabandiyah yang lebih menekankan pada zikir dan suluk dengan
mempraktikkan zikir ribuan kali secara khusyuk sehingga membutuhkan
waktu yang panjang. Tarekat tersebut mulai aktif pada awal tahun 1960-an
dan berkembang seiring berjalannya waktu. Perkembangan tarekat ini tidak
lepas dari peran K.H. Arwani Amin dan K.H.R. Hambali Sumardi dalam
menyebarkan ajaran tarekat di daerah tersebut. Perbedaan artikel tersebut
dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah terletak pada fokus kajian,
periode waktu, sasaran kajian dan metode penelitiannya. Dalam artikel
tersebut tidak diperinci peran K.H.R. Hambali Sumardi dalam tarekat.
Sementara itu, penelitian ini mengkaji secara menyeluruh kontribusi K.H.R.
Hambali Sumardi lebih luas dalam Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di
Masjid Kwanaran Kudus. Meskipun demikian, baik artikel maupun
penelitian ini  memiliki kesamaan dalam mengeksplorasi tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah di Kudus.

Setelah meninjau beberapa literatur yang sudah dilakukan oleh
peneliti, pembahasan mengenai “kontribusi K.H.R. Hambali Sumardi dalam
pengembangan Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran

Kudus tahun 1963-1986 M” belum ada yang membahasnya secara spesifik.
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Dengan demikian, penelitian ini dapat dikatakan sebagai pelengkap dari
karya-karya sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian tentang biografi K.H.R. Hambali Sumardi, berperan
sebagai badal mursyid serta kontribusinya dalam pengembangan Tarekat

Nagsabandiyah Khalidiyah di masjid Kwanaran Kudus.

E. Kerangka Teori

Pembahasan dalam penelitian ini mengkaji tentang peran dari
seorang tokoh vyaitu K.H.R. Hambali Sumardi dalam Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran Kudus. Dalam penelitian
ini, pendekatan yang digunakan adalah biografi dan sosiologi. Pendekatan
biografi digunakan untuk memahami dan mendalami seorang tokoh mulai
dari kepribadian tokoh, latar belakang keluarga, sosio-kultural, riwayat
pendidikan, dan watak-watak orang yang ada disekitarnya.’® Menurut
Kuntowijoyo biografi harus memuat empat hal yaitu kepribadian tokoh,
kekuataan sosial yang mendukung, lukisan sejarah zamannya, dan
keberuntungan dan kesempatan yang datang.’® Pendekatan ini relevan
digunakan untuk meneliti dan memahami riwayat hidup dari K.H.R.
Hambali Sumardi. Sementara itu, pendekatan sosiologi digunakan untuk
menggambarkan peristiwva masa lalu yang di dalamnya menjelaskan segi-

segi sosialnya dari peristiwa yang dikaji.?° Pendekatan ini membantu dalam

18 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan IImu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, (Yogyakarta:
Penerbit ombak, 2016), him. 87.

19 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, edisi kedua, (Yogyakarta: Tiara wacana,2003),
him.206.

20 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2019), him. 11.
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menganalisis peran K.H.R. Hambali Sumardi sebagai badal mursyid yang
tidak hanya berinteraksi dengan jamaah tarekat, tetapi juga dengan
masyarakat luas, sehingga memberikan pemahaman yang lebih dalam
mengenai dampak sosial dari keberadaan tarekat di lingkungan Masjid
Kwanaran Kudus.«

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori peranan sosial
yang dicetuskan oleh Merton. Teori peranan sosial tersebut menyatakan
bahwa setiap individu dalam menduduki suatu posisi struktur sosial tertentu
memiliki karakteristik tersendiri dalam menjalankan perannya. Menurut
Merton, setiap orang dalam bermasyarakat yang memiliki status sosial
biasanya tidak hanya mempunyai satu peran saja, melainkan mempunyai
beberapa peran. Pengertian status mengacu kepada posisi seseorang dalam
struktur sosial. Sementara itu peran berarti perilaku seseorang yang
diharapkan masyarakat dalam menduduki status tertentu. Dalam pandangan
Merton dengan konsep role set menunjukkan bahwa setiap orang dalam
masyarakat memiliki beberapa status, dan setiap status memiliki berbagai
peran.?* Teori ini relevan digunakan dalam menganalisis peran K.H.R.
Hambali Sumardi dalam Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah, karena ia
memiliki status sebagai badal mursyid dalam tarekat dan menjalankan
berbagai peran penting dalam tarekat tersebut.

Meskipun teori peran lebih menekankan pada tanggung jawab

sosial, kontribusi K.H.R. Hambali Sumardi juga menjadi aspek penting

21 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, (NTT: Ladalero, 2021), him. 90.
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untuk dianalisis. Menurut KBBI, kontribusi diartikan sebagai sumbangan
atau pemberian. Dalam konteks ini, kontribusi K.H.R. Hambali Sumardi
tidak hanya terbatas pada menjalankan tugasnya sebagai badal mursyid,
tetapi juga pada pengembangan ajaran dan praktik tarekat, terutama dalam
aspek keilmuan dan pengajaran kepada jamaah. la berperan dalam
membimbing para murid dalam memahami ajaran tarekat, mengajarkan
ilmu syariat, serta memberikan pedoman dalam menjalankan amalan tarekat
secara sistematis.

Dengan demikian, teori peranan sosial digunakan sebagai kerangka
utama untuk memahami bagaimana K.H.R. Hambali Sumardi menjalankan
perannya sebagai badal mursyid dalam tarekat, sementara kontribusi untuk

menganalisis hasil dari peran yang ia jalankan.

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting
dalam melakukan penelitian untuk mencapai suatu penulisan dengan hasil
yang maksimal dan objektif. Metode penelitian adalah langkah yang
ditempuh oleh peneliti untuk menyelesaikan permasalahan. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah.
Metode sejarah merupakan aturan atau prinsip-prinsip dasar Yyang
digunakan dalam proses pengumpulan data atau sumber-sumber,

menafsirkan dan menyajikan secara sintesis dalam bentuk cerita sejarah.?

22 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 100.
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Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dengan pendekatan
kualitatif yang menggunakan studi lapangan (field research) dan studi
pustaka (library research). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
metode penelitian sejarah. Adapun langkah yang digunakan untuk mengkaji
penelitian sejarah memuat empat langkah, yaitu:%

1.  Heuristik

Tahapan awal dalam penelitian sejarah adalah pengumpulan
sumber. Pengumpulan sumber dalam penelitian ini menggunakan dua
jenis sumber, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber
primer adalah sumber yang berkaitan langsung dengan kontribusi
K.H.R. Hambali Sumardi dalam pengembangan Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran pada tahun 1963-
1986 M. Sumber primer ini diperoleh dari hasil wawancara kepada
orang yang menyaksikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan pelaku
sejarah. Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara langsung
dengan informan yang ada memiliki keterkaitan dengan K.H.R.
Hambali Sumardi dan tarekat seperti keluarga, murid atau santri,
jamaah tarekat, dan lain sebagainya.

Alasan peneliti memilih informan tersebut adalah karena
mereka hidup sezaman dengan K.H.R. Hambali Sumardi, memiliki
keterkaitan langsung dengan tokoh, dan menjadi pelaku dalam prosesi

tarekat itu sendiri. Melalui informan-informan tersebut, diharapkan

23 1bid., him. 101
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dapat memberikan informasi yang autentik dan mendalami kontribusi
K.H.R. Hambali Sumardi dalam pengembangan tarekat. Wawancara
yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu dengan
menyiapkan beberapa pertanyaan sebagai panduan, tetapi tetap
memberikan ruang bagi informan untuk menguraikan jawabannya
secara leluasa.

Selain sumber lisan, sumber primer lainnya berupa karya-
karya K.H.R. Hambali Sumardi yang relevan dengan penelitian ini
seperti kitab Risalah Mubarakah. Sementara itu, sumber sekunder
dalam penelitian ini mencakup berbagai literatur pendukung, seperti
buku, artikel jurnal, situs web, dan lain sebagainya yang memiliki
relevansi dengan tema yang dibahas.

2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Setelah data-data dikumpulkan, lalu langkah selanjutnya
adalah melakukan verifikasi (kritik sumber). Verifikasi ini dilakukan
untuk memperoleh keabsahan sumber. Menurut Kuntowijoyo kritik
sumber terdiri dari dua macam yaitu kritik ekstern dan intern.?* Kritik
ekstern digunakan untuk menguji keaslian sumber dengan menguji
bagian fisik berupa gaya tulisan, bahasa, kalimat, ungkapan, dan
semua aspek luarnya. Sementara itu, kritik intern digunakan untuk

menguji kredibilitas sumber dengan menganalisis sumber yang

24 1bid., hlm. 108.
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didapat dengan membandingkan tulisan yang memiliki tema yang
sama.

Sumber penelitian ini salah satunya menggunakan sumber
lisan. Untuk itu, peneliti menggunakan kritik ekstern dengan cara
memilih informan yang sehat jasmani dan rohani, memiliki ingatan
yang baik, dan mengetahui detail tentang peran K.H.R. Hambali
Sumardi dan kontribusinya dalam pengembangan Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran Kudus. Selanjutnya
dalam melakukan kritik intern, peneliti melakukan verifikasi terhadap
sumber yang didapat, baik sumber primer maupun sekunder. Pada
sumber lisan, peneliti menganalisis jawaban dari informan apakah
logis sesuai kenyataan atau tidak. Kemudian peneliti membandingkan
sumber lisan dan sumber tertulis yang relevan agar mendapatkan data
yang valid.

Interpretasi

Pada tahap ini, peneliti melakukan penafsiran terhadap fakta-
fakta mengenai kontribusi K.H.R. Hambali Sumardi dalam
pengembangan Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid
Kwanaran Kudus tahun 1963-1986 M. Adapun caranya dengan
menganalisis fakta-fakta sejarah dan mengorganisasikannya ke dalam
satu kesatuan yang koheren dan logis. Pada tahap ini, data yang
dikumpulkan dari lapangan akan dideskripsikan, dirangkai, dan

kemudian disusun menjadi sebuah narasi fakta-fakta sejarah. Proses
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ini mengikuti pendekatan induktif, di mana data yang spesifik
dianalisis untuk membentuk kesimpulan yang lebih luas dan umum.
Dalam penelitian ini, kesimpulan yang diperoleh akan ditelaah
melalui kerangka teori peranan sosial, sehingga interpretasi dapat
diselaraskan dengan teori yang dibangun untuk mengungkap
kontribusi K.H.R. Hambali Sumardi dalam pengembangan Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran Kudus tahun 1963-
1986 M.
4.  Historiografi

Langkah terakhir dalam metode penelitian sejarah ini yaitu
historiografi atau penulisan sejarah. Dalam penulisan sejarah ini,
peneliti menggunakan Bahasa Indonesia yang baku dan menghindari
ungkapan yang berlebihan. Secara keseluruhan penulisan sejarah ini
akan diuraikan secara kronologis dan sistematis. Namun, penting juga
untuk menyertakan intuisi, imajinasi, emosi, dan gaya bahasa yang
tepat. Peneliti berusaha menguraikan mulai dari memperkenalkan
biografi K.H.R. Hambali Sumardi kemudian kontribusinya dalam
pengembangan tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid

Kwanaran Kudus.®

G. Sistematika Pembahasan
Untuk menuliskan kontribusi K.H.R. Hambali Sumardi ke dalam

penulisan yang kronologis, maka peneliti menguraikannya ke dalam lima

25 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him. 73-80.
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bab. Setiap bab memuat pembahasan mengenai topik kajian penelitian.
Dalam uraian sistematika pembahasan ini, peneliti menguraikan isi dari
setiap bab dan kaitannya dengan bab lainnya.

Bab pertama merupakan pendahuluan terdiri dari tujuh sub bab
meliputi: latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Dalam bab ini memuat gambaran umum mengenai
seluruh rangkaian penelitian sebagai landasan dasar bagi pembahasan pada
bab-bab berikutnya.

Bab kedua menjelaskan tentang sejarah dan perkembangan Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran Kudus. Dalam bab ini
dijelaskan mulai dari profil Masjid Kwanaran, Sejarah Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran, Perkembangan Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran, ajaran Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah, praktik Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di
Masjid Kwanaran, dan dampak keberadaan Tarekat Nagsabandiyah di
Masjid Kwanaran Kudus.

Bab ketiga mendeskripsikan tentang riwayat hidup K.H.R. Hambali
Sumardi. Pada bab ini membahas mengenai biografi K.H.R. Hambali
Sumardi dari ia kecil hingga wafat yang meliputi latar belakang keluarga,
riwayat pendidikan, aktivitasnya. Bab ini merupakan pembahasan

pendukung sebelum memasuki pembahasan yang lebih rinci.
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Bab keempat membahas kontribusi K.H.R. Hambali Sumardi dan
pembinaan ajaran Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran.
Bab ini, merupakan inti dari permasalahan yang dibahas dalam penelitian
ini. Pembahasannya mencakup peran K.H.R. Hambali Sumardi dalam
Tarekat Nagsabandiyah Khalididiyah di Masjid Kwanaran sebagai badal
mursyid yang memiliki kontribusi yaitu sebagai membimbing ajaran dan
ritual tarekat dan memberikan pengajaran syariat terhadap jamaah tarekat.

Bab kelima, yaitu penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan
adalah jawaban dari rumusan masalah, sedangkan saran adalah harapan
peneliti terhadap orang yang akan meneliti dengan tema yang sama dan juga

masyarakat pada umumnya.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang “Kontribusi K.H.R. Hambali
Sumardi Dalam Pengembangan Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di
Masjid Kwanaran Kudus tahun 1963-1986 M” dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Pertama, Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di Masjid Kwanaran,
Kudus memiliki sejarah yang mendalam. Tarekat ini berdiri pada 1
Muharram 1377 H (28 Juli 1957 M) dengan K.H. Arwani Amin sebagai
mursyid dan K.H.R. Hambali Sumardi sebagai badal mursyid, setelah
mendapatkan sanad dari K.H. Muhammad Manshur Popongan Kilaten.
Awalnya berpusat di Kerjasan Menara Kudus, tarekat ini dipindahkan ke
Masjid Kwanaran pada 1963 karena lokasinya yang lebih mendukung
khalwat dan pembinaan spiritual. Seiring waktu, jumlah jamaah terus
bertambah, hingga pada 1975 dibuka cabang zikir tawajuh untuk
mengakomodasi perkembangan tarekat.

Kedua, K.H.R. Hambali Sumardi merupakan tokoh sentral dalam
Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah di Kudus. Lahir pada tahun 1917 M dari
keluarga religius dengan garis keturunan langsung dari Sunan Kudus, ia
tumbuh dalam lingkungan yang sarat dengan nilai-nilai keislaman.
Pendidikan agamanya ditempuh di berbagai pesantren ternama di Jawa,

yang tidak hanya memperdalam pemahaman syariat, tetapi juga membentuk
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fondasi kuat dalam tasawuf. Perjalanan spiritualnya semakin mendalam
setelah dibaiat oleh K.H. Muhammad Manshur Popongan Klaten dan belajar
langsung di bawah bimbingan mursyid K.H. Arwani Amin.

Ketiga, K.H.R. Hambali Sumardi memiliki kontribusi dalam
pengembangan tarekat yang berperan sebagai badal mursyid, ia
mendampingi K.H. Arwani Amin dalam membimbing jamaah. la juga
berkontribusi dalam membina jamaah tarekat dengan mengarang Kitab
Risalah Mubarakah sebagai pedoman tarekat dan Kitab Managib Syekh
Bahauddin an-Nagsabandi sebagai bacaan utama dalam prosesi tarekat.
Selain itu, ia mengajarkan ilmu syariat agar menekankan keseimbangan
antara pemahaman syariat dan tasawuf. Keempat peran ini menunjukkan
kontribusinya dalam menjaga kesinambungan ajaran tarekat serta membina

spiritualitas jamaah tarekat.

. Saran

Sebagai catatan akhir dari penulisan skripsi ini, penulis sangat
mengharapkan masukan berupa kritik dan saran yang membangun untuk
memperbaiki karya tulis yang telah diselesaikan. Penulis menyadari bahwa
skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran
yang masuk akan menjadi bahan berharga untuk melengkapi kekurangan-
kekurangan dalam penelitian ini. Sebuah tulisan yang baik diharapkan dapat
memberikan informasi dan pengetahuan yang lebih kredibel serta akurat

bagi para pembaca.
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Penulis berharap agar ada penelitian lanjutan mengenai Tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah di Kudus, khususnya yang menyoroti peran
ulama-ulama tarekat lainnya dalam mengembangkan ajaran ini, untuk
menyempurnakan dan memperluas cakupan penelitian yang telah
dilakukan. Selain itu, bagi para peneliti selanjutnya, baik yang mengkaji
topik serupa maupun berbeda, diharapkan terus semangat dalam menggali
khazanah keilmuan dan sejarah Islam di Indonesia yang sangat kaya dan
bernilai.

Adapun mengenai celah yang belum dijelaskan secara mendalam
dalam skripsi ini, penulis menyadari bahwa masih terdapat ruang untuk
mengkaji lebih jauh K.H.R. Hambali Sumardi, serta peran para tokoh
tarekat lainnya yang berkontribusi dalam Tarekat Nagsabandiyah
Khalidiyah. Ungkapan terakhir penulis adalah rasa syukur dan terima kasih
kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW yang telah membimbing

umat manusia ke jalan yang benar.
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